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SARI

Adhi Guna. 2010. Perbedaan Hasil Latihan Servis Atas Topspin antara Jarak Bertahap dan Jarak Tetap Terhadap Hasil Latihan Servis Permainan Bolavoli pada Siswa Putra Eksrtakurikuler SMA N 1 Polokarto. 
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Latar belakang dalam penelitian ini adalah : 1) Apakah ada perbedaan hasil latihan servis atas top spin antara jarak bertahap dan jarak tetap terhadap hasil latihan servis permainan bolavoli pada siswa putra eksrtakurikuler SMA N 1 Polokarto. 2) Manakah yang lebih baik pengaruh latihan servis atas antara jarak bertahap dan jarak tetap terhadap hasil latihan servis permainan bolavoli pada siswa putra eksrtakurikuler SMA N 1 Polokarto. Tujuan dalam penelitian ini adalah ingin mencari jawaban dari permasalahan yang muncul yaitu untuk mengetahui : 1) Perbedaan hasil latihan servis atas top spin antara jarak bertahap dan jarak tetap terhadap hasil latihan servis permainan bolavoli pada siswa putra eksrtakurikuler SMA N 1 Polokarto. 2) Pengaruh yang lebih baik latihan servis atas bertahap dan jarak tetap terhadap hasil latihan servis permainan bolavoli pada siswa putra eksrtakurikuler SMA N 1 Polokarto.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa putra ekstrakurikuler SMA N 1 Polokarto berjumlah 70 siswa dan sampelnya semua populasi. Teknik sampelnya menggunakan proportional total sampling. Variabel yang digunakan adalah variabel bebas dan terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pelatihan servis atas topspin dengan menggunakan jarak bertahap dan tetap. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil latihan servis atas top spin bola voli. Sedangkan instrumen yang digunakan adalah penilaian servis dari Laveage. Analisa data statistik dengan rumus t-test cara pendek.
Dari hasil analisa data diperoleh nilai t-hitung 2,576 sedangkan nilai t-tabel dengan derajat kebebasan (db) 19 dan taraf signifikansi 5% adalah 1,980. Nilai t-hitung lebih besar daripada nilai t-tabel, dengan demikian ada perbedaan yang berarti antara hasil latihan servis atas topspin jarak bertahap dan jarak tetap terhadap hasil latihan servis atas permainan bolavoli. Sedangkan mean dari kelompok Eksperimen adalah 40,8 dan mean dari kelompok kontrol adalah 28,3. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan ada perbedaan antara metode latihan jarak bertahap dan metode latihan jarak tetap. Mean kelompok eksperimen = 40,8 lebih besar dari mean kelompok kontrol = 28,3. Dengan demikian disarankan kepada guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SMA Negeri 1 Polokarto agar dalam pelatihan servis menggunakan metode latihan jarak bertahap.


